BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah MAN 1 Banjarmasin

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Banjarmasin adalah salah satu Madrasah
Pioner di Kota Banjarmasin. Madrasah ini terletak di tengah-tengah kota
Banjarmasin, lebih tepatnya lagi berada di daerah padat penduduk di kawasan jalan
Kampung Melayu Darat. Sebagai pejabat kepala MAN 1 Banjarmasin saat ini
adalah Dra. Naimah, M.M.

Secara historis sebelum berdirinya MAN 1 Banjarmasin, sekitar tahun 1953
telah dibangun sebuah Yayasan Al-Hidayah. Kemudian, pada tahun 1956 gedung
tersebut ditempati Sekolah Persiapan Institut Agama Islam Negeri (SPIAN) yang
nantinya lulusan ini dipersiapkan untuk masuk I1AIN.

Awal tahun 1990 MAN 1 Banjarmasin sempat mengalami rehab yang
menyebabkan peserta didik kelas 1 yang berjumlah 4 kelas harus bergantian masuk
sekolah pagi dan siang. Kemudian beberapa kali juga melalukan rehab setelahnya.
Madrasah ini mengalami kemajuan yang cukup besar, terutama di bidang sarana
prasarana dan administrasi. Pola lama dalam mengurus sekolah berubah banyak,
hal ini membuat madrasah ini setara dengan sekolah umum. Saat ini MAN 1
Banjarmasin berstatus sebagai madrasah dengan Akreditasi A (sangat baik).

MAN 1 Banjarmasin termasuk madrasah yang berada di tempat strategis

karena gedung MAN 1 ini berada di samping jalan raya. Seluruh bangunan dan
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sarana prasarana dengan luasnya 1.001,5 m? yang berada di atas tanah seluas
1.435,68 m?
2. ldentitas MAN 1 Banjarmasin
a. Nama Madrasah : Madrasah Aliyah Negeri 1 Banjarmasin
b. Alamat . JI. Kampung Melayu Darat RT. 11 No. 31,
Kelurahan Kampung Melayu Kecamatan Banjarmasin Tengah Kota
Banjarmasin kalimantan Selatan
c. Kode pos : 70123
d. No. Telepon : 0511 3250534
e. Nama Kepala Madrasah: Dra. Naimah, M.M
f. Akreditasi Madrasah : A (SK.NO. 239/KEP/BAP-SM/XI1/KU/2017)
g. Tahun berdiri 1978
3. Visi Misi dan Tujuan MAN 1 Banjarmasin
a. Visi
Mewujudkan sumber daya manusia yang ijmali, berkualitas, dan berdaya
saing tinggi serta mampu mengaktualisasikannya dalam kehidupan bermasyarakat.
b. Misi
1) Menciptakan pemimpin masa depan yang menguasai sains dan teknologi,
berdaya saing tinggi, kreatif dan inovatif, serta mempunyai landasan
iman dan tagwa yang kuat
2) Meningkatkan profesionalitas tenaga pendidik dan tenaga kependidikan

sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan
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3) Menjadikan Madrasah Aliyah Negeri 1 Banjarmasin sebagai model
pengembangan pendidikan dan pengajaran iptek dan imtaqg bagi lembaga
pendidikan lainnya.

¢. Tujuan MAN 1 Banjarmasin

1) Membentuk manusia yang beriman dan bertagwa

2) Membentuk manusia yang sehat jasmani dan rohani, serta berdisiplin
tinggi

3) Membentuk manusia yang cerdas, berpengetahuan dan menguasai sains
dan teknologi

4) Membentuk manusia yang berkepribadian dan mandiri

5) Membentuk manusia yang mempunyai motivasi dan komitmen yang
tinggi untuk mencapai prestasi dan keunggulan

6) Membentuk manusia yang mampu mengaktualisasikan diri dalam
kehidupan bermasyarakat

7) Membentuk manusia yang bertanggung jawab atas pengembangan umat,
bangsa dan negara.

4. Nilai-nilai yang Dikembangkan MAN 1 Banjarmasin

Mengembangkan dan memelihara nilai-nilai yang ada di Madrasah,

meliputi:

a. Agidah Islam, Akhlaqul Karimah dan Nilai ilmiah

b. Kekeluargaan dan kebersamaan

c. Mandiri, hemat dan bertanggung jawab

d. Sederhana dan kreatif
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5. Struktur Organisasi dan Kepemimpinan Kepala Madrasah

a. Struktur Organisasi Dan Kepemimpinan Sekolah

Dra. Naimah

(Kepala Madrasah)

Drs. H. Usamah Emjas, MA
(Kepala Tata Usaha)

Gusti Nuardi, S.Pd, MA Dra. Hj. Jubaidah H. Hasanuddin, S.Pd. MA w’,": A"“]”Q’d
(Wakamad Kurikulum) (Wakamad Kesiswaan) (Wakamad Bid. Sarana) ¢ “"‘:]':“:L)
I
Laboratorium | BEBK | Tata Usaha e

Sumber data: Dokumentasi Tata Usaha MAN 1 Banjarmasin pada 30 Juni 2021

Berikut Nama-Nama Kepala Madrasah:

Tabel 11l: Data Kepala Madrasah Di MAN 1 Banjarmasin

No Nama Masa Kerja
1 Taufiqurrahman, BA 1978-1986

2 Drs. H. Baderi 1986-1992

3 Drs. H. Mulkani 1992-1999

4 Drs. H. Abd. Fatah 1999-2004

5 Drs. H. Bahrudinnor 2004-2010

6 Drs. H. Abdurrahman 2010-2015

7 Dra. Hj. Naini Pristiana 2015-2020

8 Dra. Naima, M.M 2020-Sekarang

Sumber data: Dokumentasi Tata Usaha MAN 1 Banjarmasin pada 30 Juni 2020



b. Pendidik Dan Tenaga Kependidikan MAN 1 banjarmasin

Tabel 1V: Pendidikan dan Tenaga Kependidikan MAN 1 Banjarmsin
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NO NAMA NIP Mata Pelajaran
1 ,\D/Ir?\'/l'\'a'mah’ 196804151994032004 | Biologi
2 | Dra. Hj. Nurmiati 196103021983022001 | Geografi
3 | Dra. Hj. Maslahah | 196210111991022001 | Bahasa Arab
Dra. Hj. .
4 Norfajriah 196508291991032002 | Bahasa Inggris
g rFfaSyahra”' 196501031992031002 | Ekonomi
6 | Dra Hj. Wasilah | 196605171993032002 | PKN
Dra. Hj. Rita Kimia
[ Zahara 196702151993032011 Lintas minat Kimia
8 | Dra. Mis Ambrah | 196311221994032002 |-Biologi
Lintas minta biologi
9 ]EI)J;? ;”' EkaRini | 196501061994032002 | Biologi
10 | Drs. Anwar 196512311995021013 | Kimia
11 g“'s'a;tdono Budi | 196707271995031001 | Matematika
12 E'Pgasa””dd'”' 19710803199621001 | Fisika
13 Q‘;'éa Hayat, 197102171999032000 | Matematika
Hi. Chairunnisa Lintas minat kimia
14 |0 ' | 197304271992022001 | Prakarya &
M.Pd .
kewirausahaan
15 | HI- Wenni 197712282991122003 | Matematika
Meliana, S.Pd
16 K'/I Egd' Astutl, 197006211998032001 | Kimia
Hj. Mariani, .
17 S.Ag, S.Pd.| 197004201998032003 | Bahasa Inggris
Nurul Rahmah, )
18 | 5 g MPd 197412101998032001 | Aqgidah Akhlak
Siti Mu’tiah ] )
19 | \uniah. P 196801012000122002 | Sosiologi
20 | Dra Hi. Siti 196711101994032004 |->5arah Indonesia
Jubaidah Sosiologi
21 | Ali Parhan, S.Ag | 197207071999031005 | Al-qur'an Hadits
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Fakhrunnisa,

22 | 1oy 197601012003122002 | Bahsa Inggris
23 g‘lfg' Nuardi, 1970122420050102005 | Fisika
24 | Dalilah, S.Pd 197610012005012005 | Bahasa Indonesia
25 Ida Rosalina, S.Pd | 196804012006042016 | Bahsa Indonesia
26 | Tajaruddin, S.Pd 197704282005011005 | Penjaskes
27 | Nazarwaty, S.Pd 197503032007012035 | Sejarah Indonesia
Muhammad .
28 Fakhri, S.Ag 197701042006041005 | Penjaskes
29 | Malehah, S.Ag 197802202007012015 | Figih
30 Qi‘g’at Nasrullah, | 197303302007101004 | Ppkn
31 g‘;:jﬁad'"ah’ 198007302007102004 | Bahasa Arab
32 g"grd'ah Hayatl, | 198304062009012012 | Lintas minat B. Jepang
33 | H- Nurdin Al- 196090032014111002 | Bhs. Arab
Azhar, Lc
34 g‘;ﬁ‘?“dah' 198012092005012006 | Matematika perminatan
35 | Shant PUTASI | 197603292005012002 | Bahasa Indonesia
Siti Rahmaniah, Sejarah
I 199311202019032018 oty
Dwi Novitasari, Sejarah Indonesia
37 | ooy 198911122019032020 |-g oo
38 | Latifah, S.H.I 198807302019032015 ﬁi:%“r an Hadits
39 Ahmad Mahfuzi, 199007142019031020 A_ql_dah Akhlak
S.Pd Figih
. . Lintas minat Ekonomi
40 Qﬂ(‘i Nuruf Astuti, | 199607072019032009 | Prakarya dan
: kewirausahaan
Lintas minat Ekonomi
41 | Herliansyah, S.Pd | 198607222019031003 | Prakarya dan
Kewirausahaan
. Lintas Minat Bahasa
42 gapudd'l‘at“” NISa, | 193810272019032011 | Arab
o Bahsa Arab
Lintas Minat Bhasa
43 | Abdul Latif S.Pd | 199411112019031011 |2

Bahasa Arab

IImu Tafsir
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Taufik Hidayat, Mat.
44 S.Pd 199210312019031015 Peminatan/matematika
M. Fazril .
45 Ambiya, S.Pd 198704172020121006 | Bahasa Indonesia
46 ga;?“”ahma”’ 198501192019031005 | Matematika
Ekonomi
Raudhatul
47 Fitriyah, SE - Prak_arya dan
kewirausahaan
. . Geografi
48 Emli Mukhlasi, - Seni Budaya/Sjarah
S.Pd .
Indonesia
49 Fauzan Aulawi, i Agidah Akhlak
S.Pd.l Ilmu Hadits
Ahmad Jawawi, ]
50 Spdl - SKI/llmu Tafsir
51 | Fitriani, S.Pd - Fisika
M. Fahmi Yanur,
52 S Pl - SKI
53 Rusdiah, S.Ag., ) Al-Qur’an Hadits
M.Pd.l Lintas Minat Bhs Arab
54 Alvira Zairina, i Agidah Akhlak
S.Ag Figih Ushul Figih
55 Mustagim Azhmi, i Figih
S.Pd SKI
56 Yudhi Uddin, i Lin Minat B. Inggris/
S.Pd.l Bhs Inggris
57 Zallk_a Noor - Seni Budaya
Fauzia
58 Maulana Ibrahim, ) BK TIK
S.Kom
59 | Hj. Raisyah, S.Pd 196604141991012000 | BP/BK
Nani Tristiant,
60 Sp| - BP/BK
Muhammad
61 | Hasbi, S.pd.| - BP/BK
6 Dessy Novianty, i BP/BK

S.Pd

Sumber data: Dokumentasi Tata Usaha MAN 1 Banjarmasin pada 30 Juni 2021



Tabel V: Keadaan Guru MAN 1 Banjarmasin
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No Karakteristik Jumlah
1 Status guru
a. PNS 46
b. Guru Tidak Tetap 15
¢. Guru Bantu 1
2 Jenis kelamin
a. Laki-laki o5
b. perempuan 37
Jumlah 62
Sumber data: Dokumentasi Tata Usaha MAN 1 Banjarmasin pada 30 Juni 2021
c. Peserta Didik MAN 1 Banjarmasin
Tabel VI: Siswa Kelas X, XI, dan XII MAN 1 Banjarmasin tahun
ajaran 2020/2021
JENIS KELAMIN
NO KELAS LK PR JUMLAH
1 XIPA 1 12 22 34
2 X IPA 2 12 21 33
3 X IPA 3 12 22 34
JUMLAH/JURUSAN 36 65 101
4 XIS 1 18 16 34
5 XS 2 14 21 35
6 X 1S 3 20 12 32
JUMLAH/JURUSAN 52 49 101
7 X AGAMA 1 16 19 35
8 X AGAMA 2 16 20 36
JUMLAH/JURUASAN 32 39 71
JUMLAH/JENJANG 120 153 273
JENIS KELAMIN
NO KELAS LK PR JUMLAH
1 XIIPA 1 12 17 29
2 X1 IPA 2 11 18 29
3 XIIPA 3 11 17 28
JUMLAH/JURUSAN 34 52 86
4 XIS 1 17 19 36
5 XIS 2 21 15 36
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6 | XI111S 3 19 17 36
JUMLAH/JURUSAN 57 51 108
7 XI AGAMA 1 19 17 36
8 X1 AGAMA 2 17 19 36
JUMLAH/JURUSAN 36 36 72
JUMLAH/JENJANG 127 139 266
JENIS KELAMIN
NO KELAS LK< oR JUMLAH1
1 XIIIPA 1 9 20 29
2 XII IPA 2 9 20 29
3 XII'IPA 3 8 20 28
JUMLAH/JURUSAN 26 60 86
4 XIS 1 15 19 34
5 XIS 2 13 21 34
JUMLAH/JURUSAN 28 40 68
6 XIl AGAMA 1 12 23 35
7 XIl AGAMA 2 14 21 35
JUMLAH/JURUSAN 26 44 70
JUMLAH/JENJANG 80 144 224
TOTAL SISWA 763

Sumber data: Dokumentasi Tata Usaha MAN 1 Banjarmasin pada 30 Juni 2021

6. Sarana Dan Fasilitas Yang Ada Di MAN 1 Banjarmasin
Tabel VII: Data Sarana Dan Prasarana

NO JENIS SARANA JUMLAH KETERANGAN
1 Ruang Kepala Madrasah 1 Baik
2 Ruang Dewan guru 1 Baik
3 Ruang Tata Usaha 1 Baik
4 Ruang Wakil Kepala Madrasah 1 Baik
5 Ruang Kelas 23 Baik
6 Mushalla 1 Baik
7 Ruang Perpustakaan 1 Baik
8 Laboratorium Bahasa 1 Baik
9 Laboratorium Kimia 1 Baik
10 Laboratorium Fisika 1 Baik
11 Laboratorium Biologi 1 Baik
12 Laboratorium Komputer 1 Baik
13 Ruang BP/BK 1 Baik
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14 Koperasi Guru/Siswa 1 Baik
15 Pos Satpam 1 Baik
16 Ruang OSIS 1 Baik
17 Ruang PMR/UKS 1 Baik
18 Ruang Keterampilan 1 Baik
19 Kantin Madrasah 5 Baik
20 Parkiran Kendaraan Guru 2 Baik
21 Parkiran kendraan siswa 2 Baik
22 Gudang 5 Baik
23 WC Guru/TU 4 Baik
24 WC siswa 14 Baik

Sumber data: Dokumentasi Tata Usaha MAN 1 Banjarmasin pada 30 Juni 2021

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa MAN 1 Banjarmasin

memiliki fasilitas yang sudah lengkap. Semua fasilitas yang memiliki sudah dapat

menunjang pelaksanaan pembelajaran di sekolah sehingga proses pembelajaran

dapat berjalan dengan baik.

B. Penyajian Data

Dalam penyajian data ini, peneliti akan mendeskripsikan temuan penelitian

yang merupakan jawaban dari fokus penelitian yang peneliti angkat tentang strategi

kepala madrasah dalam peningkatan prestasi akademik dan non akademik peserta

didik di MAN 1 Banjarmasin. Data yang disajikan berdasarkan riset yang diperoleh

dari lapangan vyaitu, peneliti mengumpulkan data dengan teknik wawancara,

dokumentasi dan observasi.
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1. Strategi Kepala Madrasah Dalam Peningkatan Prestasi Akademik Dan
Non Akademik Di MAN 1 Banjarmasin

Strategi merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mencapai
tujuan. Strategi mempunyai peranan penting dalam mencapai tujuan karena berisi
tentang cara, langkah dan upaya yang dilakukan untuk mencapai tujuan. Kepala
madrasah sebagai pimpinan tertinggi yang sangat berpengaruh dan menentukan
kemajuan madrasah harus memiliki kemampuan motivator, memiliki komitmen
tinggi, dan luwes dalam melaksanakan tugasnya. Kepemimpinan kepala madrasah
juga harus dapat mengupayakan peningkatan prestasi akademik maupun non
akademik siswa. Oleh karena itu, kepala madrasah harus mempunyai kepribadian
atau sifat-sifat dan kemampuan serta keterampilan-keterampilan untuk memimpin
sebuah lembaga pendidikan.

a. Kepala madrasah sebagai motivator

Sebagai kepala madrasah MAN 1 Banjarmasin memiliki tanggung jawab
dalam pengembangan dan memotivasi sebagai motivator. Dorongan dan
penghargaan merupakan dua sumber motivasi yang efektif diterapkan oleh kepala
madrasah. Keberhasilan suatu organisasi dipengaruhi dari berbagai faktor, baik
faktor yang datang dari dalam maupun datang dari lingkungan.

Oleh karena itu, untuk meningkatkan prestasi siswa, kepala madrasah perlu
memperhatikan motivasi para siswa dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi.

“Untuk kegiatan akademik, seperti nilai yang menjadi tolak ukur wajib
ataupun prestasi akademik lainnya tentu harus dimulai dari guru, melalui
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pembinaan guru-guru ataupun meikutseratakan pelatihan bagi guru. Sebab,
guru inilah yang akan menjadi modal preastasi akademik siswanya™?

“Ada juga untuk kegiatan non akademik, jadi guru-guru didorong untuk
mengembangkan minat dan bakatnya melalui keikutsertaan siswa. Misalkan
dari guru kesenian, maka guru kesenian terseut harus mempunyai pemikiran
maju dan menginginkan siswanya agar bisa ikutserta dalam lomba kesenian.
Jadi dalam hal pelatihan tersebut akan kita latih semisal dalam satu minggu
sekali atau dua kali dalam satu minggu, agar siswa tersebut dapat
mengembangkan potensinya’?

Dari hasil wawancara di atas, dapat dilihat bahwa kepala madrasah
memberikan perhatian nya dan motivasi agara siswa tersebut dapat
mengembangkan potensimya.

“Strategi terkait 2 hal tersebut menandakan bahwa ada dua langkah
pula. Yang pertama tentu dnegan meningkatkan kegiatan yang berbau
akademik dan yang kedua meningkatkan kegiatan non akademik.”?

“Untuk kegiatan akademik, seperti nilai yang akan menjadi tolak ukur
wajib atau pun prestasi akademik lainnya tentu harus dimulai dari guru.
Melalui pembinaan guru-guru ataupun mengikutikan pelatihan bagi guru.
Dari guru inilah yang nanti nya akan menjadi modal prestasi akademik
siswanya’*

“Begitu juga kegiatan non akademik, maka guru-guru didorong untuk
mengembangkan minat dan bakatnya melalui keikutsertaan siswanya.
Misalnya guru kesenian, nah guru kesenian ini juga harus punya pemikiran
yang maju dan sesuatu yang bisa mengajak siswa agar si siswa ini ada
keinginan untuk mengikuti kegiatan tersebut. Tentu ini dilakukan dalam
pelatihan yang rutin”®

! Hasil Wawancara Dengan Kepala Madrasah Dra. Naimah., M.M Tanggal 30 Juni 2021
Pukul 10.30-11.30 Wita

2 Hasil Wawancara Dengan Kepala Madrasah Dra. Naimah, M.M Tanggal 30 Juni 2021
Pukul 10.30-11.30 Wita

3 Hasil Wawancara Dengan Kepala Madrasah Dra. Naimah, M.M Tanggal 30 Juni 2021
Pukul 10.30-11.30 Wita

4 Hasil Wawancara Dengan Kepala Madrasah Dra. Naimah, M.M Tanggal 30 Juni 2021
Pukul 10.30-11.30 Wita

5 Hasil Wawancara Dengan Kepala Madrasah Dra. Naimah, M.M Tanggal 30 Juni 2021
Pukul 10.30-11.30 Wita



53

“lya, ketika siswa yang mendapatkan kejuaraan atau memenangkan
perlombaan. Maka biasanya akan kami apreasiasi seperti reward”®

Data di atas, didapatkan hasil yaitu bentuk motivasi berupa reward yang di
umukan prestasinya pada waktu upacara bendera dan reward yang diberikan oleh
kepala madrasah bisa berupa sertifikat, nilai dan pretasinya di umumkan ketika
upacara bendera. Motivasi yang diberikan pun yaitu dengan memberikan dukungan
kepada siswa secara langsung memberikan kebijakan untuk tidak mempersulit
siswa yang akan mengikuti perlombaan dan memberikan pemahaman tidak perlu
khawatir ketika ia sedang meninggalkan kelas untuk persiapan perlombaan yang
akan dia ikuti sehingga siswa tersebut dapat mengembangkan kemampuannya
dibidang non akademik juga.

“Prestasi tidak hanya akademik kan, jadi kadang ketika ada
perlombaan dan waktu sudah mendekati dengan hari H nya kadang untuk
mempersiapakn tidak cukup hanyar di waktu luang. Jadi ketika sudah
mendekati hari H nya atau sekitar 4 atau 3 hari lagi akan kami beri
keringanan pada siswa nya untuk berlatih. Akan kami beri izin kepada siswa
yag untuk berlatih”’

Dari paparan diatas, dapa hasil bahwa kepala madrasah secara tidak
langsung terjun dalam memberikan motivasi dengan menanyakan persiapan,
memberikan reward kepada siswa nya sehingga siswa bersemangat dalam meraih
prestasi. Kepala madrasah juga mendukung penuh agar siswa mampu berkembang

dan prestasi baik dibidang akademik maupun non akademik.

“Kedepannya kami akan berusaha meningkatkan kuantitas dan kualitas
sumber daya sekolah yang ada di sekolah. Yaa, hal itu bisa dilakukan seperti

® Hasil Wawancara Dengan Kepala Madrasah Dra. Naimah, M.M Tanggal 30 Juni 2021
Pukul 10.30 - 11.30 Wita

7 Hasil Wawancara Dengan Ibu Dra. Naimah, M.M Tanggal 30 Juni 2021 Pukul 10.30-
11.30 Wita
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memperketat seleksi penerimaan peserta didik baru sehingga yang masuk disini
merupakan orang-orang yang punya kualitas bagus. Selain itu juga, kami
nantinya akan mendatangkan narasumber-narasuber yang handal, sehingga
dapat meningkatkan pengetahuan serta wawasan bagi guru dan siswa-
siswanya’®

b. Menanamkan Sikap Disiplin

Sebagaimana yang telah disebutkan, bahwa kepala madrasah MAN 1
Banjarmasin merupakan pemimpin yang sangat komitmen terhadap kedisiplinan.
Disiplin berarti melaksanakan tugas dan bertanggung jawab terhadap kewajibannya
dengan sebaik-baiknya.

Dibawah kepemimpinanya, kepala madrasah mengeluarkan peraturan
tingkah laku baru untuk siswa demi mendisiplinkan mereka. Peraturan baru yang
diterapkan oleh kepala madrasah yaitu sistem poin. Dimana ketika siswa melanggar
peraturan madrasah akan dikenakan sanksi dari sanksi ringan sampai sanksi berat.

Respon dari berbagai siswa pun berbagai ada yang mengganggap bahwa
sistem poin dari kepala madrasah ini sebagai beban adapula yang mengganggap
baik untuk menegakkan kedisipinanyang memberu manfaat kepada mereka.

“Kesiplinan siswa meningkat sejak beliau menerapkan sistem poin.
Walaupun sebagian siswa beranggapan sebagai beban tapi pada akhir nya
mereka akan terbiasa dengan sistem tersebut”®

Sebagaimana hasil wawancara dengan kepala madrasah sebagai berikut:
“Saya sangat menekankan bahwa yang paling utama itu adalah

kedisiplinan, sebab belajar dari disiplin itu rencana yang akan sudah kita
susun akan berjalan dengan semestinya”

8 Hasil Wawancara Dengan Kepala Madrasah Dra. Naimah, M.M Tanggah 30 Juni 2021
Pukul 10.30-11.30 Wita

® Hasil Wawancara Dengan Ibu NorJannah Pada Tanggal 03 Oktober 2021 Pukul 09.45
Wita

10 Hasil Wawancara Dengan Dra. Naima, M.M Pada Tanggal 30 Juni 2021 Pukul
10.30Wita
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Bahwa kepala madrasah mempunyai prinsip bahwa disiplin itu merupakan
salah satu cara untuk meraih sukses. Maka dari itu kepala madrasah sangat
menekankan sikap disiplin, baik kepada diri sendiri maupun kepada warga sekolah
(quru, staf sekolah dan seluruh siswa), karena bagi beliau untuk membiasakan
disiplin terutama dalam kegiatan belajar mengajar jangan sampai ada jam kosong
atau siswa yang tidak diberi pelajaran. Sebab hal ini sangat berpengaruh dalam
dalam kebiasaan buruk, siswa akan menjadi malas dan akan berpengaruh buruk
dalam pencapaian prestasi siswa.

Selain berusaha mendisiplinkan siswa, guru dan staf. Kepala madrasah juga
terus memotivasi untuk terus bekerja keras. Untuk meningkatkan motivasi siswa
kepala madrasah akan memberi kata-kata motivasi baik dalam sambutan acara
tertentu ataupun pada upacar mingguan (Senin) untuk mendorong siswa agar tetap
belajar dengan tekun. Kepala madrasah juga akan menunjukkan kepada siswa,
bagaimana prestasi mereka dibandingkan dengan sekolah lain. Dan beliau juga akan
memberi penghargaan atau ucapan selamat kepada siswa yang telah mencapai
prestasi. Selain itu beliau juga memberi dorongan kepada siswa untuk terus
berpartisipasi dalam kompetisi-kompetisi akademik maupun non-akademik.

c. Meningkatkan pretasi siswa melalui guru Bimbingan Konseling

Strategi kepala madrasah dapat meningkat melalui bimbingan dan konseling
secara berkala dan berkesinambungan. Dalam kegiatan bimbingan dan konseling
yang dilakukan kepala madrasah bertujuan agar dapat mengenal karakteristik siswa
yang beragam sehingga kendala yang dihadapi siswa dapat teratasi terutama malah

prestasi belajar siswa.
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“Kami sebagai guru bimbingan konseling pasti memiliki catatan
data pribadi siswa untuk mengetahui karakteristik siswa tersebut. Misalnya
kami akan mengembangkan prestasi siswa tersebut dengan cara melihat
biodata dari berkas penerimaan masuk dari data tersebut kami tahu bahwa

siswa tersebut berprestasi dan akan kami kembangkan lagi di madrasah

ini”1

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa yang dilakukan
olen Ibu Nani Tristiat, S.Pd.l adalah mengetahui bakat dan minat siswa,
kemampuan ekonomi siswa dan mengetahui kepribadian siswa. Guru bimbingan
konseling dan Kepala madrasah pun akan melalukan bimbingan dan konseling baik
secara individu maupun berkelompok. Dengan begitu, penelusuruan karakteristik
siswa melalui bimbingan dan konseling akan berlanjut dengan nasehat-nasehat
motivasi oleh kepala madrasah mengenai cara belajar yang efektif. Hal ini sangat
diperlukan dalam tahap proses pelaksanaan bimbingam dan konseling pada tahap
awal, bagaimana seorang guru BK mengetahui siswanya dalam pretasi akademik
dan non-akademik pada bidangnya.

“Ketika ada prestasi siswa yang mulai menurun, hal pertama yang akan
lakukan beserta dewan guru ialah mencari alasan mengapa hal itu bisa terjadi.
Dari alasan tersebut nanti akan ditemukan solusi. Jika alasan tersebut karna
kurangnya fasilitas atau sarana dimadrasah. Maka akan kami usahakan
bagaimana agar fasilitas tersebut bisa memenuhi kebutuhan siswa. Tapi dari
tahun ke tahun alhamdulillah tidak ada mengalami penurunan yang sangat
drastis™*?

Dari hal tersebut dapat dipahami bahwa ketika siswa yang mengalami

penurunan maka siswa tersebut akan langsung dapat perhatian. Sehingga dalam hal

tersebut akan sangat sedikit potensi penurunan prestasi. Meningkatka prestasi

11 Hasil Wawancara Dengan Guru BK lbu Nani Tristiat, S.Pd.l Tanggal 04 Agustus 2021
Pukul 10.30 Wita

12 Hasil Wawancara Dengan Guru BK lbu Nani Tristiat, S.Pd.l Tanggal 04 Agustus 2021
Pukul 10.30 Wita
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melalui bimbingan dan konseling ini bertujuan agar pemahaman dan memberikan
layanan informasi kepada siswa untuk mengembangkan potensi dan kemampuan
yang dimiliki siswa dan mampu mengambil keputusan sendiri, serta mampu
mengarahkan dirinya menjadi lebih mandiri untuk mengikuti kegiatan-kegiatan
baik akademik maupun non-akademik.

Untuk mendukung strategi-stragei tersebut, kepala madrasah menerapkan
beberapa strategi lain untuk memfasilitasi perubahan yang telah direncanakan.
Strategi yang dimaksud adalah meningkatkan fasilitas madrasah dan membangun
soladiritas ekonomi dikalangan siswa. Kedua hal ini dikelompokkan ke dalam
strategi pendukung.

Strategi-strategi akademik dan non-akademik tidak akan berfungsi dengan
baik jika fasilitas-fasilitas pendukung tidak ditingkatkan. Maka dari itu kepala
madrasah berusaha keras untuk meningkatkan fasilitas, meskipun sulit baginya
untuk melaksanakannya karena dana madrasah yang terbatas.

Ketika pendemi pun kepala madrasah tetap memiliki strategi agar prestasi
peserta didik tidak berhenti disitu saja. Meskipun prestasi yang didapat tidak
sebanyak pada sebelum pendemi akan tetapi peserta didik tetap bisa mengasah dan
mengembangkan lagi bakat yang dimiliki nya. Prestasi yang di ikuti oleh peserta

didik pun dengan cara online (daring).
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2. Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Akademik dan Non Akademik Di
MAN 1 Banjarmasin

Pada umumnya kita telah mengetahui bahwa tidak ada lembaga yang
sempurna pada seluruh sistem dan proses penyelenggaraan pendidikan. Tentunya
faktor yang dihadapi proses dan penyelenggaraan pendidikan di tiap lembaga
pendidikan memiliki kekurangan dan kendala-kendala yang tentu dalam proses
penyelenggaraan pendidikan itu sendiri. Dengan seiring berjalannya waktu tentu
berbagai macam kekurangan dan kendala-kendala pasti bermacam-macam begitu
juga seiring bergantinya masa dan zaman. Di MAN 1 Banjarmasin memiliki
beberapa kendala-kendala dalam proses penyelenggaraan pendidikan dalam
meningkatkan prestasi siswa.

Dalam pelaksanaan sebuah program tidak luput dari hambatan-hambatan
dan masalah yang dihadapi. Hambatan tersebut cenderung sifatnya negatif karena
memperlambat sebuah proses dalam pelaksanaan kegiatan ataupun program yang
sedang dikerjakan.

Dalam sebuah proses pendidikan tidak ada satupun yang dapat berjalan
dengan lancar tanpa adanya suatu kendala, termasuk di MAN 1 Banjarmasin dalam
upaya meningkatkan mutu pendidikan yang didukung oleh para guru yang
profesional. Meskipun telah melalui perencanaan yang matang namun dalam
pelaksanaanya pasti akan ada kendala.

Guru yang aktif, efektif, produktif, dan kreatif dalam melaksanakan

pembelajaran dapat berpengaruh positif terhadap upaya peningkatan mutu



59

pendidikan. Bagi sekolah, memiliki guru yang profesional dan efektif merupakan
kunci keberhasilan proses belajar mengajar disekolah itu.

Kurangnya minat dari Peserta Didik. Dalam wawancara peneliti dengan
bapak H. Hasanuddin, S. Pd menyatakan.

“Diantara kendala yang dihadapi dengan siswa saat ini adalah
kurangnya minat dan kesadaran siswa dalam melakakukan hal-hal yang baik
dan bermanfaat, karna yaa jika kemauannya tinggi maka prestasi nya akan
jauh lebih meningkat dan itu adalah salah satu faktor pendukung. Begitu
juga sebaliknya, jika kemauan nya rendah maka akan menjadi faktor
penghambat”*?

“Adapun yang mau berminat misalkan mengikuti salah satu ekskul,
mereka mengikuti bukan karna mereka ingin. Kadang ada yang mengikuti
karna ikut-ikutan ataupun karna malu karna tidak memiliki bakat. Jadi untuk
menutupi itu mereka akan mengikuti nya dengan ogah-ogahan™*

Dari paparan di atas mengatakan dapat dipahami bahwa tidak semua peserta
didik mengikuti orgasnisasi itu dengan keinginan mereka sendiri. Dan itu adalah

menjadi salah satu hambatan dalam meningkat nya prestasi sebab jika tidak ada

keinginan yang dimiliki siswa maka akan sulit dilatih dan dikembangkan.

3. Prestasi Akademik Dan Non Akademik Peserta Didik MAN 1
Banjarmasin

Prestasi adalah hasil yang telah dicapai dari apa yang telah dilakukan atau
dikerjakan. Terdapat dua macam prestasi yaitu prestasi akademik dan prestasi non
akademik. Prestasi akademik yaitu prestasi yang besarnya penguasaan bahan

pelajaran yang diraih oleh siswa dan diwujudkan dalam bentuk nilai. Sedangkan

13 Hasil Wawancara Dengan Bapak H. Hasanuddin, S.Pd Tanggal 12 Agustus 2021 Pukul
09.30-10.30 Wita

14 Hasil Wawancara Dengan Bapak H. Hasanuddin, S.Pd Tanggal 12 Agustus2021 Pukul
09.30-10.30 Wita
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prestasi non akademik yakni prestasi yang dihasilkan dari kegiatan ekstrakurikuler
yang dilaksanakan diluar jam pelajaran dan bertujuan untuk mengembangkan bakat
dan minat diluar akademik.

Menurut kepala madrasah, banyak prestasi yang sudah diraih oleh peserta
didik di MAN 1 Banjarmasin baik dibidang akademik maupun di bidang non
akademik. Dan prestasi yang diraih pun tidak hanya tingkat kota tapi jua tingkat
nasional sampai ke tingkat internasional. Berikut pemaparan kepala madrasah:

“Alhamdulillah prestasi yang sudah diraih dari tahun ke tahun meningkat,
Iyaa baik dari prestasi akademik maupun non akademik nya. Kami selalu
memberikan yang terbaik kepada siswa agar dapat maksimal. Sehingga hasil
yang didapat pun tidak sia-sia, alias sesuai lah dengan perjuangan dan usaha
kita”®®

Upaya yang dilakukan oleh kepala madrasah tidak hanya berfokus pada
prestasi akademik saja, tetapi mengembangkan potensi dibidang non akademik
yang mendukung bakat peserta didik nya. Hal tersebut juga dibantu oleh guru
maupun staf lainnya. Tidak hanya dari warga madrasah. Kepala madrasah juga
bekerjasama dengan para wali murid. Berikut pemaparannya:

“Kerjasama tentu dilakukan melalui komite sekolah. Biasanya di awal
pasca penerimaan peserta didik baru kami akan mengadakan rapat dengan wali
murid terkait proses pembelajaran. Sehingga hal-hal yang di anggap perlu
untuk mendiskusikan apa yang dibahas disana. Selain itu biar komunikasi kami
dengan para wali murid akan terus terjaga melalui group WA misalnya.
Sehingga keluhan, masukan kritikan dan saran akan bisa kami terima kapan

saja dan dimana saja. Harapanya dengan ini akan menambah suasana harmonis
dan keterbukaan anatar madrasah dengan wali murid”*®

15 Hasil Wawancara Dengan Kepala Madrasah Dra. Naimah, M.M Tanggal 30 Juni 2021
Pukul 10.30-11.30 Wita

16 Hasil Wawancara Dengan Kepala Madrasah Dra. Naimah, M.M Tanggal 30 Juni 2021
Pukul 10.30-11.30 Wita
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Penjelasan mengenai prestasi peserta didik baik akademik maupun non
akadmik diperkuat dengan hasil studi dari arsipan mengenai data prestasi peserta
didik dari tahun ke tahun. Dari pemaparan data tersebut, didapatkan hasil bahwa
banyak prestasi yang diraih oleh siswa MAN 1 Banjarmasin dari tingkat regional,
kota, provinsi, dan tingkat nasional.

Prestasi yang diperoleh di antaranya : Festival Teater “si Palui”, Miss
Student Beauty Center, Pemilihan putra putri Islam, Pidato 3 Bahasa, menjadi aktor
terbaik dalam Festival teater “si Palui”, menjadi The Best Top Ten dalam lomba
mading 3 dimensi, English Debate, scientific competition SMA sederajat, telling
strory, mengarang cerita Bahasa Banjar, sociology Cup, Drum Band seprovinsi,
marching drum Band (Pemko Banjarbaru), Mading 3 Deminsi Radar
Champonship, fahmil qur’an PORSEMA kemenag, Fahmil Qur’an MTQ Provinsi,
Baturai Pantu Bulan Puasa, lomba Catur sekal-sel, kompetensi Sains Madrasah,
AKSIOMA Tk. Provinsi, street parade, the best Baffery Percussion, PORPROP
cabang drum band, lomba Bahasa Jepang, Lomba kegiatan pramuka penegak,
pemilihan duta Air, pemilihan pelajar Pelopor keselamatan lalu lintas, pencak silat
(O2SN), MAN 1 Banjarmasin selalu meningkatkan prestasi nya dalam setiap
perlombaan dan prestasi-prestasi lainnya sebagaimana dapat dilihat pada lampiran.

Prestasi akademik dan non akademik yang didapatkan oleh peserta didik
MAN 1 Banjarmasin tentunya berkat bakat dan minat mereka yang diasah dan
diarahkan dengan baik. Sekaligus selalu serusaha dan berlatih untuk
mengembangkan pribadinya agar bisa menghasilkan prestasi dan memiliki soft skill

yang baik.
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C. Analisis Data

Setelah diolah dan disajikan dalam bentuk uraian atau penjelasan, peneliti
akan menganalisis tentang hasil data yang diperoleh kemudian dihubungkan dengan
fokus penelitian yaitu peran kepala madrasah terhadap peningkatan prestasi
akademik dan non akademik peserta didik.

1. Strategi Kepala Madrasah Dalam Peningkatan Prestasi Akademik Dan

Non Akadmeik Peserta Didik MAN 1 Banjarmasin

Madrasah yag bernutu, efektif dan favorit tidak pernah lepas dari peran
kepala madrasah dalam memimpin lembaga ini. Pada umum nya madrasah tersebut
akan dipimpin oleh kepala madrasah yang efektif.

“Kepemmpinan dalam organisasi merupakan spirit untuk memutar roda
pemberdayaan organisasi. Artinya, peran sentral dalam organisasi tidak pernah
lepas dari kinerja seorang pemimpin untuk menggerakkan potensi-potensi
dalam organisasi tersebut. Konteks organisasi yang paling urgen adalah

kepemimpinan yang efektif dan diikuti oleh rencana aksi yang dibarengi

dengan kemampuan dan keterampilan dari pola kepemimpinan apalagi pada

aspek pengarahan dalam organisasi”*’

MAN 1 Banjarmasin merupakan salah satu madrasah unggulan di
Banjarmasin dengan prestasi akademik maupun non akademik yang sangat bagus.
Keberhasilan MAN 1 Banjarmasin dalam meraih prestasi tentunya tidak lepas dari
strategi kepala madrasag sebagai pemimpinnya.

“Dari berbagai tugas dan fungsi kepala sekolah yang harus diembanya
dalam mengembangkan sekolah secara efektif, efesien, produktif dan
akuntabel tersebut: sedikitnya sepuluh kunci kepemimpinannya. Sepuluh kunci
sukses kepemimpinan kepala sekolah tersebut mencakup: visi yang utuh,

tanggung jawab, keteladanan, memberikan layanan terbaik, mengembangkan
orang, membina rasa persatuan dan kesatuan, fokus pada peserta didik,

Tpid., h. 44
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manajemen yang mengutamakan praktik, menyesuaikan gaya kepemimpinan
dan memanfaatkan kekuasaan keahlian™8

Diantara sepuluh kunci sukses kepemimpinan tersebut, kepala madrasah
melakukan beberapa hal sebagai strategi kepemimpinannya. Kepala madrasah
MAN 1 Banjarmasin juga menerapkan salah satu kunci sukses kepemimpinan
dengan memberikan keteladanan atau memberi contoh kepada warga madrasah
agar ditiru langsung oleh anggotanya, misalnya ketika kepala madrasah
menginginkan agar anggotanya disiplin, maka kepala madrasah harus disiplin juga
dengan mencontohkan dengan tidak pernah datang terlambat datang ke madrasah.
Sehingga para warga madrasah akan merasa termotivasi untuk mencontoh perilaku
atasannya.

Dalam meningkatkan prestasi peserta didik, kepala madrasah MAN 1
Banjarmasin menerapkan beberapa fungsi dengan melibatkan sumberdaya manusia
yang ada, seperti guru, orang tua wakil-wakil kepala madrasah, dan beberapa siswa
yang bekerja sesuai dengan tugasnya masing-masing dalam upaya meningkatkan
prestasi peserta didik. Keterlibatan tesebut adalah sebagai berikut:

1) Wakil kepala Madrasah bidang kesiswaan yang akan menangani
keterkaitan dengan bagaimana peningkatan prestasi akademik dan non
akademik peserta didik melalui pengelolaan ekstrakurikuler, mengatur
kegiatan ekstrakurikuler sebagai penunjang prestasi non akademik
peserta didik, mulai dari membina, pelatih, penjadwalan kegiatan

ektrakurikuler serta laporan kegiatannya.

18 Mulyasa, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara,
2013). h. 22
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Dengan begitu setiap kegiatan ekstrakurikuler memiliki pelatih masing-
masing untuk penunjang prestasi non akademik peserta didik.

Wakil kepala Madrasah bidang hubungan masyarakat yang akan
menangani pengembanagan SDM (sumber daya manusia) seperti
pendidik dan tenaga kependidikannya. Dan beliau ini juga yang
memegang akun sosial media MAN 1 Banjarmasin, menurut beliau
ketika ada peserta didik yang berprestasi akan mereka pajang di salah
satu akun sosial media sekolah.

Wakil kepala madrasah bidang sarana dan prasarana yang juga
melakukan pengelolaan terhadap sarana dan prasarana di MAN 1
Banjarmasin yang akan menunjang proses belajar mengajar di MAN 1
Banjarmasin sehingga menghasilkan prestasi. Sarana dan prasarana di
MAN 1 Banjarmasin sudah cukup baik dalam proses peningkatan
prestasi peserta didik.

Melibatkan OSIS untuk memberikan pemahaman kepada adik-adik
tingkatnta agar dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan. Dan osis ini
juga yang akan memantau secara menyeluruh kendala apa saja yang ada
dilapangan, dan nantinya akan disampaikan kepada pembimbing dan
pembimbing langsung menyampaikan langsung dengan wakil kepala
madrasah. Kadang wakil kepala madrasah juga akan turun langsung

dengan memantau langsung kegiatan yang sedang berlangsung.
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2. Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Akademik Dan Non Akademik
Peserta Didik MAN 1 Banjarmasin

Faktor yang mempengaruhi peningkatan prestasi peserta didik berkaitan
dengan faktor internal dan faktor eksternal yang menjadi dorongan dan tertuju pada
suatu tujuan yang ingin dicapainya. Salah satu yang menjadi faktor penghambat
adalah motivasi peserta didik. Sejalan dengn pertumbuhannya, ketertarikan dan
semangat untuk belajar pada kebanyakan akan mulai berkurang dan belajar sering
menjadi beban, yang kadang berhubungan dengan kebosanan. Maka dari itu kadang
peserta didik mengikuti pembelajaran bukan karna keinginan tetapi karna belajar
menjadi tuntutat mereka.

“Motivasi merupakan satu penggerak dari dalam hati seseorang untuk
melakukan atau mencapai sesuatu tujuan. Motivasi juga bisa dikatakan sebagai
rencana atau keinginan untuk menuju kesuksesan dan menghindari kegagalan
hidup. Dengan kata lain, motivasi adalah sebuah proses untuk tercapainya
suatu tujuan”*®

Alasan yang menjadikan peserta didik termotivasi kadang berbeda-beda.
Ada yang termotivasi karena ada imbalan atau hanya untuk menghindari hukuman.
Namun selain itu ada juga peserta didik yang memang adanya cita-cita dan harapan
masa depan yang harus ia raih. Dan kurangnya dukungan dari orang-orang terdekat

misalnya keluarga. Menurut Ngalim Purmanto dalam buku Strategi Pembelajaran:

“Tindakan yang dilakukan oleh manusia pada hakikatnya adalah untuk
memenuhi kebutuhannya, baik kebutuhan fisik maupun psikis”?°

9Majid Abdul, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakrya, 2017) h. 308

2pid., h. 311



66

Dari pendapat tersebut, ketika keluarga memberikan motivasi kepada anak
haruslah diawali dengan berusaha mengetahui apa keinginan anak dan kebutuhan-
kebutuhan anak yang akan dimotivasi. Karna memahami kebutuhan anak semata-
mata memberik peluang kepada anak memilih berbagai yang ia mau.

Selain dari motivasi, minat peserta didik juga menjadi salah satu faktor yang
menjadi penghambat dalam peningkatan nya pretasi. Mereka mengikuti kegiatan di
madrasah hanya karena ikut-ikutan saja atau bisa dibilang hanya ingin mendapat

nilai baik, tapi tidak untuk di kembangkan lebih dalam.

3. Prestasi Akademik Dan Non Akademik Peserta Didik Di MAN 1
Banjarmasin

Prestasi dapat diartikan sebagai hasil yang diperoleh karena adanya aktivitas
belajar yang telah dilakukan. Kata prestasi berasal dari bahasa Belanda yaitu
Prestatie.?!

Prestasi akademik adalah perubahan dalam hal kemampuan yang
disebabkan karena proses belajar. Bentuk hasil proses belajar dapat berupa
pemecahan tulisan atau lisan, keterampilan dan pemecahan masalah yang dapat
diukur dan dinilai dengan menggunakan tes yang terstandar?2.

Prestasi akademik ini biasanya berupa hasil ujian semester, ujian nasiona,
juara olimpiade mata pelajara, dan masih banyak lainnya. Sedangkan prestasi non

akademik adalah prestasi yang didapat dari kegiatan ektrakurikuler yang

21 Zaiful Moh Rosyid, Prestasi Belajar (Batu: Literasi Nusantara Abadi, 2019). h. 6

22 Utama Presetya, Membangun Pendidikan Bermartabat: Pendidikan Berbasis Tahfidz
Mencegah stres dan melejitkan Prestasi (Bandung: Rasi Terbit, 2018). h. 59
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dilaksanakan diluar jam pelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan minat dan
bakat peserta didik di luar mardrasah.

Adapun menurut penulis bahwa banyak prestasi yang diraih oleh MAN 1
Banjarmasin dari tahun ke tahun baik itu prestasi akadmeik maupun prestasi non
akademik dari tingkat regional, kota, provinsi sampai ke Nasional. MAN 1
Banjarmasin juga selalu berusaha meningkatkan prestasi yang diraih dan selalu
memberi dukungan penuh agar peserta didik mampu bersaing dalam menghasilkan

prestasi-prestasi akademik maupun non akademik dengan sekolah lainnya.





